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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH FRAKSI
ETIL ASETAT DAN n-BUTANOL DAUN BENALU BATU (Paraboea
kalimantanensis) PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Oleh Amalia Hanifah;
Pembimbing: Sutomo & Deni Setiawan; 2026; 58 halaman)

Diabetes merupakan penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi. Benalu batu
(Paraboea kalimantanensis) secara empiris digunakan untuk pengobatan berbagai
penyakit memiliki potensi sebagai alternatif agen penurunan kadar glukosa darah
karena diketahui memiliki kandungan, seperti alkaloid, saponin, flavonoid,
triterpenoid, steroid, fenolik, dan tanin. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
aktivitas penurunan kadar glukosa darah, menentukan konsentrasi dosis yang dapat
memberikan efek penurunan kadar glukosa darah terbesar pada masing-masing
fraksi, dan membandingkan aktivitas penurunan kadar glukosa darah antara fraksi
etil asetat dan m-butanol daun benalu batu (P. kalimantanensis) menggunakan
metode TTGO. Optimasi dosis dilakukan pada dosis 100-500 mg/kgBB. Uji TTGO
dilakukan pada 7 kelompok (5 ekor tikus/kelompok), yaitu kontrol normal, kontrol
negatif (Na-CMC), kontrol positif (metformin), dan kelompok dosis fraksi etil
asetat dan n-butanol dengan dosis 300 dan 400 mg/kgBB. Larutan uji diberikan
secara oral, diikuti pemberian dekstrosa (D40) setelah 30 menit. Kadar glukosa
darah diukur pada menit ke-0, 30, 60, 90, dan 120 menggunakan GCU meter. Hasil
menunjukkan fraksi etil asetat dan n-butanol dosis 300 dan 400 mg/kgBB
menunjukkan aktivitas penurunan kadar glukosa darah dengan nilai AUCo.120
berturut-turut 15.534, 14.277, 14.739, dan 15.198 mg/dL-menit yang secara
statistik berbeda bermakna dibanding kontrol negatif (p < 0,05) dan tidak berbeda
bermakna dengan kontrol positif (p > 0,05) di mana dosis 400 mg/kgBB merupakan
dosis terbaik pada fraksi etil asetat dan dosis 300 mg/kgBB merupakan dosis terbaik
pada fraksi n-butanol, serta tidak terdapat perbedaan aktivitas penurunan kadar
glukosa darah dengan nilai signifikansi antar kelompok (p > 0,05).

Kata Kunci: P, kalimantanensis, penurunan kadar glukosa darah, fraksi etil asetat,
fraksi n-butanol, Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO)
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ABSTRACT

BLOOD GLUCOSE-LOWERING ACTIVITY OF ETHYL ACETATE AND
n-BUTANOL FRACTIONS OF BENALU BATU (Paraboea kalimantanensis)
LEAVES IN MALE WHITE RATS (By: Amalia Hanifah; Advisors: Sutomo &
Deni Setiawan; 2026; 58 pages)

Diabetes is a highly prevalent non-communicable disease. Benalu batu (Paraboea
kalimantanensis), traditionally used to treat various ailments, shows potential as
blood glucose-lowering agent due to its content of alkaloids, saponins, flavonoids,
triterpenoids, steroids, phenolics, and tannins. This study aimed to identify the
blood glucose-lowering activity, determine the dose concentration that provides the
greatest blood glucose-lowering effect for each fraction, and compare the blood
glucose-lowering activity between the ethyl acetate and n-butanol fractions of
benalu batu (P, kalimantanensis) leaves using the OGTT method. Dose optimization
was carried out at doses of 100500 mg/kgBW. The OGTT was conducted on 7
groups (5 rats/group), namely normal control, negative control (Na-CMC), positive
control (metformin), and dose groups of the ethyl acetate and n-butanol fractions at
doses of 300 and 400 mg/kgBW. The test solution was administered orally, followed
by the administration of dextrose (D40) after 30 minutes. Blood glucose levels were
measured at minutes 0, 30, 60, 90, and 120 using a GCU meter. Results showed that
both fractions at 300 and 400 mg/kgBW exhibited significant blood glucose-
lowering activity, with AUCy.120 values of 15,534, 14,277, 14,739, and 15,198
mg/dL-minute, respectively, significantly different from the negative control (p <
0.05) but not significantly different from the positive control (p > 0.05). The best
dose was 400 mg/kgBW for the ethyl acetate fraction and 300 mg/kgBW for the n-
butanol fraction, with no significant difference in activity between groups (p >
0.05).

Keywords: P. kalimantanensis, blood glucose-lowering, ethyl acetate fraction, n-
butanol fraction, Oral Glucose Tolerance Test (OGTT)
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